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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Kejayaan terbesar kita bukan karena tak pernah tumbang, melainkan karena
bangkitnya kita dari setiap kita terpuruk”

(Confucius)

“Segala sesuatu dalam hidup terjadi sesuai dengan waktu dan masa kita. Kamu
mungkin melihat temanmu yang menurutmu lebih baik darimu atau temanmu
yang kondisinya lebih buruk darimu. Tapi segalanya terjadi sesuai dengan
kecepatan masing-masing, mereka semua punya waktu dan masanya sendiri, jadi
bersabarlah”

(Nn)

Sebuah pesembahan untuk keluargaku
Jati Winestri yang selalu sabar menanti

dan seluruh teman-teman yang selalu memberikan dukungan terbaik



ABSTRAK

Suatu tim dalam bidang keolahragaan membutuhkan pengelolaan
sumberdaya manusia yang tepat agar pencapaian prestasi terwujud. Tim futsal
berisi individu-individu yang mempunyai karakter-karakter beragam. Secara
alamiah, manusia ingin bebas tanpa terikat oleh hal-hal tertentu, oleh sebab itu para
pemain dalam tim harus diberikan suatu perlakuan agar kedisiplinan tumbuh di
dalam sikap para pemain. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh
kepemimpinan, komitmen organisasional dan pemberian sanksi terhadap disiplin
pemain pada Venus Futsal Academy Kota Semarang.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pemain Venus
Futsal Academy Kota Semarang yang berjumlah 52 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Pengumpulan data yang
digunakan dengan metode kuesioner. Metode analisis tang digunakan adalah
regresi linier berganda.

Pada uji asumsi klasik, tidak ada gejala multikolonieritas, tidak terjadi
heterokedastisitas dan data berdistribusi normal. Variabel disiplin pemain
dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan, komitmen dan pemberian sanksi sebesar
77,6%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, komitmen dan
pemberian sanksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin pemain
Venus Futsal Academy Kota Semarang.

Kata kunci : Kepemimpinan, Komitmen, Sanksi, Disiplin
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ABSTRACT

In the team of sports properly requires management of human resources in
order to reach achievement. The futsal team contains individuals who have diverse
characters. Naturally, humans want to free without being bound by certain things,
therefore the players must be given a treatment let increases discipline in the
attitude of the players. This study aimed to analyze the effect of leadership,
organizational commitment, and sanction to player discipline on Venus Futsal
Academy Semarang.

The population used in this study were 52 players of Venus Futsal Academy
Semarang. The technique sampling used is purposive sampling technique. Data
collection used by questionnaire method.The analytical method used is multiple
regression analysis.

In the classical assumption, there are no symptoms multicoloniarity, does
not occur heterocedastity, and normal distribution of data. The variables of
discipline in effected by variables of leadership, commitment and sanction
amounting to 77,6%. The results appeared that leadership, commitment, and
sanction has positive and significant effect to player discipline on Venus Futsal
Academy Semarang.

Keywords : Leadership, Organizational Commitment, Sanction, Discipline.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Beberapa individu menyerah dalam olahraga sementara yang lain bertahan
dalam kondisi yang sama adalah hal penting yang masih dihadapi ilmuwan, peneliti,
dan para pendidik pendidikan jasmani. Meskipun telah ada cukup banyak penelitian
yang dilakukan di bidang ini, jawaban atas pertanyaan tersebut masih belum jelas.
Olahraga memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan banyak orang.
Atlet dari segala usia diarahkan oleh pelatih, memberi mereka dampak signifikan
pada atlet. Namun, tingkat dampaknya tidak diketahui, bersamaan dengan harapan
dari apa yang diinginkan atlet dari pelatih dan bagaimana pelatih memandang
dirinya sendiri. Peran pelatih dianggap sebagai proses yang sangat kompleks.
Mayoritas pelatih harus menyelesaikan berbagai tugas seperti praktik perencanaan
dan strategi permainan, tugas organisasi dan mentoring atlet yang sebenarnya lebih
dari sekedar mengajarkan keterampilan dan taktik mendasar (Williams & Krane,
2015).

Futsal (futbol de sala) merupakan olahraga beregu yang memulai
diperkenalkan di Indonesia sejak tahun 2002 yang pada saat itu Indonesia
menyelenggarakan kejuaraan futsal se-Asia di Jakarta. Di Indonesia, futsal
merupakan olahraga yang menjanjikan pada masa depan baik dari segi profit
maupun keberlangsungan usaha. Tim Venus FA, salah satu tim futsal asal Kota

Semarang yang namanya sudah tak asing bagi pelaku olahraga futsal khususnya di



Kota Semarang. Venus FA dalam pengelolaan tak berjalan mulus, penuh dengan
rintangan dan kerugian berkali-kali. Tetapi, Venus FA dengan melakukan
penyesuaian dan perubahan-perubahan lambat laun semakin menunjukkan hasil
yang positif.

Venus Futsal sebuah tim futsal di kota Semarang yang dibentuk pada tahun
2011 yang mempunyai homebase di Jalan Elang Raya, Sendang Mulyo, Semarang.
Venus dikelola oleh Andri Surya, sang manajer dan dinahkodai oleh Adi Wibowo
Saputra yang mempunyai visi dan misi mengembangkan bakat-bakat pemain muda,
khususnya di usia di bawah 21 tahun. Pada tahun 2014, Andri Surya sepakat merger
dengan tim Jatidiri Muda FC untuk mengikuti kompetisi Liga Futsal Nusantara
(LFN) Jawa Tengah 2015 yang dilaksanakan di Purwokerto. Kompetisi yang diikuti
16 tim yang terdaftar di PSSI Jawa Tengah ini, Venus FA meraih predikat runner-
up setelah takluk oleh Pandawa Waterpark dengan skor 2-1. Tahun berikutnya,
2016, Venus FA diajak kerjasama dengan tim AM Shiba untuk mengikuti LFN
2016. Di tahun tersebut Venus FA bersama AM Shiba memperoleh juara pertama
setelah menaklukkan Karanganyar FC dengan skor 4-3. Setelah kompetisi LFN
berakhir, nama Venus FA mulai melambung tinggi karena dengan pemain lokal asli
Jawa Tengah dan keterbatasan finansial ,tim ini mampu melaju sampai ke babak
final.

Suatu tim dalam bidang keolahragaan membutuhkan pengelolaan
sumberdaya manusia yang tepat agar pencapaian prestasi terwujud. Tim futsal
berisi individu-individu yang mempunyai karakter-karakter beragam. Secara

alamiah, manusia ingin bebas tanpa terikat oleh hal-hal tertentu, oleh sebab itu para



pemain dalam tim harus diberikan treatments agar kedisiplinan tumbuh di dalam
sikap para pemain. Kedisiplinan sumberdaya manusia membuat para pemain bisa
mengatasi hal-hal yang meyebabkan teledor karena kurang perhatian, kurang
mampu, dan terlambat. Saat observasi ditemukan tindakan indisipliner yang sering
dilakukan para pemain Venus Futsal Academy,beberapa pemain tidak hadir latihan
tanpa keterangan. Adapun yang datang terlambat latihan, para pemain beralasan
habis pulang sekolah atau mengerjakan tugas kelompok, ketiduran, menunggu
rekannya menjemput berangkat bersama bahkan ada yang terlambat karena kembali
ke rumah lupa sepatu tidak dibawa.

Selain itu, saat latihan ada beberapa pemain menggunakan atribut tak sesuai
dengan kesepakatan (warna baju, kaos kaki yang dikenakan kaos kaki pendek).
Pada waktu sudah mau memasuki sesi latihan, ada beberapa pemain yang tidak
mempersiapkan diri secara mandiri harus disuruh terlebih dahulu oleh pemain.
Selain itu, saat latihan, pelatih menjelaskan suatu materi, ada beberapa pemain yang
tidak fokus bahkan bercengkerama dengan rekan pemain lainnya.

Kinerja pemain berkaitan erat dengan kedisiplinan. Patuh akan organisasi,
tata cara kerja, etika organisasi , dan norma lainnya dalam menciptakani suatu
produk dan melayani konsumen organisasi merupakan sikap kedisiplinan
(Wirawan, 2009). Kepemimpinan pelatih yang sukses mengubah tingkah laku
seorang atlet sebagai fungsi usaha pelatih dan membuat orang lain bersikap sebagai
manajer / pelatih yang menginginkannya untuk berperilaku. Tugasnya bisa selesai
dan kebutuhan pelatih bisa dipuaskan, namun kebutuhan para pemain diabaikan

(Cribbin, 1981). Kepemimpinan yang efektif dalam pembinaan terjadi saat atlit



tampil sesuai dengan niat pelatih sekaligus menemukan kebutuhan mereka sendiri
yang terpuaskan. Pelatih yang efektif prihatin dengan menjaga hubungan baik
dengan anggota tim dan memenangkan kontes tertentu (Anshel, 2012).

Horn (2002) menyatakan bahwa perilaku pembinaan yang efektif
menghasilkan pencapaian atlet: pencapaian pribadi, sasaran kinerja dan hasil
psikologis positif. Dispilin kerja berkaitan dengan cara seseorang memimpin dalam
sebuah organisasi. Observasi yang dilakukan selama 3 bulan dan wawancara pra
survei yang dilakukan pada pemain, di Venus Futsal Academy para pelatih kurang
memberikan contoh, sering melanggar peraturan yang disepakati tim. Contohnya,
pelatih hadir terlambat dalam sesi lapangan tanpa pemberitahuan kepada para
pemain, akhirnya pemain tak terurus beberapa saat dan tak terorganisir dengan baik
dalam sesi latihan. Selain itu, kadang pelatih tak memperhatikan penuh, tak fokus
kepada para pemain saat sesi latihan, jadi ada pembiaran, sebaliknya jika pemain
tak fokus pada sesi latihan pemain tersebut diberi hukuman.

Saat observasi juga didapati, para pelatih kadang menyampaikan hal-hal
dengan pemilihan kata-kata tidak tepat, kata-kata kasar kadang dituturkan pelatih
kepada para pemain. Komunikasi antara pelatih dan para pemain juga kurang
intens, para pelatih hanya bercakap dengan pemain-pemain itu saja, bahkan tidak
mengingat nama nama pemainnya. Padahal dalam Penelitian yang dilakukan Devita
(2015) menyimpulkan bahwa antara kualitas kepemimpinan dan disiplin kerja
pegawai mempunyai pengaruh yang positif.

Norma kelompok adalah standar perilaku yang diharapkan anggota

kelompok melalui penguatan perilaku yang dapat diterima dan tidak dapat diterima



(Carron & Eys, 2012). Budidaya kepercayaan bersama dan sikap di antara anggota
kelompok menyebabkan munculnya norma (Patterson, Carron, & Loughead, 2005).
Setelah didirikan, norma melayani fungsi informasi dan integratif dalam tim
(Kiesler & Kiesler, 1969). Artinya, anggota dapat memvalidasi pendapat, sikap, dan
perilaku mereka terhadap standar perilaku ini; Mereka yang menerima norma
ditarik ke dalam kelompok sementara mereka yang tidak ditolak. Penting untuk
dicatat bahwa norma kelompok tidak diciptakan sekaligus, namun, lebih
berkembang dari waktu ke waktu dan melalui interaksi yang berkelanjutan antara
semua anggota tim, pelatih dan atlet termasuk (Carron & Eys, 2012).

Bagi tim di bidang keolahragaan, kedisiplinan dapat diterapkan dengan
memberikan teguran atau peringatan kepada para pemain yang tidak mematuhi
peraturan. Sanksi pada pemain yang dapat diberikan adalah didenda, diskors atau
dipecat. Menurut Hasibuan (2010) sanksi mempunyai andil untuk memelihara
disiplin karyawan. Semakin berat hukuman, maka karyawan akan semakin patuh
terhadap peraturan perusahaan, perbuatan indisipliner karyawan akan berkurang.
Saat observasi dan wawancara pra survei terhadap beberapa pemain dan pelatih
Venus Futsal Academy, sanksi-sanksi yang diterapkan terhadap para pemain
kurang terstruktur, hanya bersifat spontan, jadi hanya sesukanya pelatih pada saat
itu. Selain itu, teguran yang diberikan kepada pemain tidak memberi efek jera
sehingga perubahan sikap dari para pemain terhadapan tindakan indisipliner tidak
ada. Padaha penelitian yang dilakukan Anwar (2016) menunjukkan bahwa ada

pengaruh antara sanksi dengan kedisiplinan.



Selain dari faktor kepemimpinan dan sanksi cara yang dapat dilakukan
sebuah organisasi untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan adalah
mempertahankan komitmen. Olahraga telah menjadi bagian dunia yang diterima
dan dirayakan secara luas saat ini. Peningkatan perhatian media dan iklan selebriti
telah menjadikan olahraga sebagai yang terdepan dalam masyarakat, yang berakibat
pada peningkatan partisipasi olahraga, terutama di kalangan kaum muda (Lines,
2007). Penelitian ekstensif telah meneliti motivasi olahraga dan faktor penentu
partisipasi olahraga di kalangan atlet muda (Scanlan, dkk, 1993). Scanlan dkk.
(1993) mendefinisikan komitmen olahraga sebagai keinginan dan tekad untuk
melanjutkan partisipasi olahraga. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
partisipasi awal atlet dalam olahraga, serta komitmennya terhadap olahraga
tersebut.

Menurut Abdul Hakim (2006), komitmen organisasi sebagai rasa
ketelibatan, loyalitas yang dimunculkan oleh pekerja terhadap organisasinya.
Komitmen organisasi diperlihatkan dengan adanya dorongan yang kuat untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi demi tercapainya tujuan
organisasi. Berdasarkan observasi dan wawancara pra survei kepada beberapa
pemain dan pelatih, di Venus Futsal Academy, tidak semua pemain di Venus Futsal
Academy mempunyai komitmen tinggi terhadap tim untuk menuju prestasi.
Beberapa pemain ikut tim futsal hanya untuk mengisi waktu luang dan untuk
eksistensi diri kepada yang lain. Selain itu, alasan jarak tempuh dari rumah ke

tempat latihan dijadikan alasan untuk tidak rajin ikut latihan.



Jenuh dan bosan sering disampaikan para pemain karena para pemain ikut
tim futsal tidak hanya di Venus Futsal, ada yang ikut ekstrakurikuler di
sekolah/kampus masing-masing pemain, bahkan ada yang ikut tim untuk mewakili
daerahnya untuk Pekan Olahraga Daerah (Porda). Beberapa pemain juga kurang
berkomitmen terhadap tim karena menganggap futsal yang mengakibatkan nilai-
nilai akademik para pemain di sekolah menjadi turun atau jelek. Padahal,
penelitian yang dilakukan oleh Mujib (2016) menunjukkan bahwa komitmen
mempunyai hubungan positif terhadap kedisiplinan.

Kedisiplinan para pemain di Venus Futsal Academy belum tinggi. Hal ini
diperkuat dengan rangkuman data presensi para pemain Venus Futsal Academy,
berikut data ringkasan data absensi:

Tabel 1.1

Ringkasan Data Absensi Para Pemain Venus Futsal Academy
Bulan September-Desember 2017

No. Bulan Jumlah hari | Persentase kehadi
Latihan per ran pemain
bulan

1 | September 24 77,303

2 | Oktober 24 83,653

3 | November 24 78

4 | Desember 24 76,146
Rata-rata 78,775

Sumber : Data sekunder diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 1.1 bisa diketahui bahwa persentase kedatangan pemain
Venus Futsal Academy masih belum optimal dan ada kecenderungan menurun.

Pada bulan September — Desember 2017 hanya pada bulan Oktober 2017 diketahui



bahwa kehadiran pemain Venus Futsal Academy paling tinggi dibandingkan
dengan bulan lainnya.

Selain melakukan observasi seperti yang telah diuraikan sebelumnya di atas,
dilakukan juga wawancara dengan 6 (enam) responden dari pihak pelatih dan
pemain. Hasil wawancara diperoleh informasi tentang beberapa masalah terkait

dengan indisipliner dalam Venus Futsal Academy yang tersaji pada tabel 1.2

berikut :
Tabel 1.2
Ringkasan Wawancara Pra Survei
No. Aspek Jawaban Responden
1. | Jenis Tindakan 1. Pemain tidak hadir latihan tanpa ada

keterangan.
2. Pemain tidak dapat tepat waktu
memasuki lapangan saat sesi latihan
berlangsung.
Saat sesi terlalu banyak bercanda
Pemain tidak memakai atribut yang
sesuai kesepakatan bersama tim.
Tugas sekolah/kuliah
Bosan jenuh
Keperluan keluarga
Tidak enak badan
Panggilan membela tim daerah
Jarak rumah menuju lapangan jauh
Menunggu rekan setim yang
menjemput untuk berangkat bersama
3. Baru pulang dari sekolah
4. | Kualitas Kepemimpinan | Pelatih kurang memberikan contoh
teladan yang baik bagi karyawan,

Indisipliner Pemain

~w

2. Alasan Ketidakhadiran

Pemain

3. Alasan Keterlambatan

NEgRWD e

Pemain

Pelatih 2 X
pemimpin sering melanggar peraturan
yang telah dibuatnya sendiri.
5. | Komitmen Pemain kurang berkomitmen terhadap

tim karena :

1. bermain futsal lebih dari 1 (satu) tim.

2. bermain futsal untuk mengisi waktu
luang dan menambah eksistensi diri




3. beranggapan bahwa bermain futsal
mempengaruhi nilai akadenik
pendidikan yang ditempuh.

6. | Sanksi 1. Pelatih kurang tegas dan tak
terstruktur dalam menegur pemain
yang melakukan tindakan
indisipliner.

2. Pelatih kurang intensif mengingatkan
secara rutin pemain yang melakukan
tindakan indisipliner karena tidak
adanya perubahan sikap dari pemain
yang bersangkutan.

Sumber :Data primer diolah, 2017.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa ada responden yang mengungkap
adanya permasalahan terkait kedisiplinan pemain Venus Futsal Academy seperti
pemain tidak hadir latihan tanpa keterangan atau pemberitahuan, datang latihan
terlambat, dan tidak mengenakan atribut sesuai kesepakatan tim. Komitmen pemain
terhadap tim juga kurang, para responden mengungkapkan pemain ikut tim futsal
lebih dari satu tim, futsal hanya dijadikan sebagai pengisi waktu luang dan
eksistensi diri juga beranggapan futsal memberi dampak buruk bagi nilai akademik
di sekolah. Para responden juga menyatakan bahwa pelatihi belum mencontohkan
hal baik seperti terlambat masuk lapangan dan tidak fokus dalam melatih serta
belum memberikan sanksi yang tegas bagi pemain yang melakukan indispliner.
1.2. Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan disebabkan adanya fenomena yang terjadi di Venus
Futsal Academy Kota Semarang dari wawancara pra survei yang menunjukkan
terdapat tindakan indisipliner dilakukan oleh para pemain. Berdasarkan hasil
rekapitulasi data presensi kehadiran pemain Venus Futsal Academy Kota Semarang

persentase kehadiran masih belum optimal.
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Dalam Supervisor’s Guide to Attendance Management (2014), kehadiran
harus dipantau dan ditinjau kembali dalam dua hingga tiga bulan berdasarkan
penentuan efektifitas dari setiap rencana tindakan perbaikan yang telah
dilaksanakan, tingkat ketidakhadiran yang umumnya tidak melebihi 5%. Menurut
Winaya (1983), tingkat absensi atau ketidakhadiran per bulan mencapai 2-3% dapat
dikatakan karyawan mempunyai disiplin tinggi. Sedangkan jika tingkat absensi
mencapai 15-20 % per bulan, maka dikatakan disiplin karyawan rendah. Latar
belakang masalah yang muncul mendasari pengindikasian masalah dipengaruhi
oleh kepemimpinan, komitmen, dan sanksi. Uraian latar belakang di atas dapat
dikaji menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin pemain?
2. Apakah komitmen berpengaruh terhadap disiplin pemain?
3. Apakah sanksi berpengaruh terhadap disiplin pemain?

1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan masalah di atas, berikut beberapa
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini :

1. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap disiplin pemain

Venus Futsal Academy Kota Semarang

2. Untuk menganalisis pengaruh komitmen terhadap disiplin pemain Venus

Futsal Academy Kota Semarang.

3. Untuk menganalisis pengaruh sanksi terhadap disiplin pemain Venus Futsal

Academy Kota Semarang.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Bagi Peneliti :
Penelitian ini akan mengetahui penerapan teori tentang faktor-faktor
berpengaruh terhadap disiplin pemain Venus Futsal Academy Kota
Semarang .

2. Bagi Instansi :
a. Pihak pengurus klub diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap

upaya tindakan indisipliner pemain yang ada.

b. Memberikan masukan atau saran untuk klub terhadap masalah-masalah

yang dimuncul di klub yang berhubungan dengan penelitian tersebut.



